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Abstrak

Pandemi Covis-19 menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah dalam
menentukan arah kebijakan yang berkenaan dengan sistem kerja pegawai,
dalam hal ini khususnya Aparatur Sipil Negara (ASN). Paradigma baru
dibangun untuk menciptakan budaya kerja yang lebih fleksibel dan adaptif
terhadap situasi krisis. Kebijakan Flexible Working Arrangement (FWA)
melalui Work From Home (WFH) dan Flexy time menjadi alternatif kebijakan
menyikapi hal tersebut. Penulisan ini menggunakan metode Systematic Review
dengan Logika Boolean melalui logika “AND” sebagai dasar pencarian jurnal
internasional dibeberapa database yang telah dipilih melalui serangkaian
prosedur. Dalam pelaksanaanya FWA memiliki beberapa faktor yang
mempengaruhi seperti gender, infrastruktur dan teknologi, kepemimpinan dan
manajerial, kebijakan, serta jenis pekerjaan dan jabatan. Adapun hasilnya
menunjukan bahwa penerapan FWA mengalami tren positif dengan antusias
tinggi dibarengi dengan tingkat produktivitas tinggi melalui sistem kerja yang
sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, terlihat pula manfaat lain dibeberapa
aspek yang berhubungan dengan efisiensi, gender, budaya, teknologi, dan
transportasi. Namun perlu diperhatikan juga bahwa terdapat beberapa
hambatan yang muncul dalam pelaksanaan FWA ini seperti hubungan antara
kesiapan teknologi dari instansi dan pegawai, sulitnya pengukuran
produktivitas, peran antara kewajiban kantor dan kegiatan rumah tangga, serta
masalah psikologis bagi pegawai. Dan pada akhirnya, apabila FWA memang
dilakukan dan diterapkan secara optimal akan mendapatkan hasil yang efektif.

Kata Kunci: efektifitas; Flexible Working Arrangement; Covid-19
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Abstract

The COVID-19 pandemic is a challenge for the government to determine a
policy related to the work system for employees, especially Civil Servants. A new
paradigm was built to create a work system that is more flexible and adaptive to
crisis situations. The Flexible Working Arrangement (FWA) policy through
Work From Home (WFH) and Flexy time is an alternative policy to overcome
this problem. This article applies the Systematic Review method with Boolean
logic "AND" as the basis for searching international journals in several selected
databases. In its implementation, FWA has several factors that influence its
implementation, such as gender, infrastructure and technology, leadership and
managerial, policies, and types of employees and positions. The results show
that the implementation of FWA is experiencing a positive trend with high
enthusiasm supported by high productivity through a work system that suits
your needs. In addition, there are also other benefits in several aspects related
to efficiency, gender, culture, technology, and transportation. However, it
should also be noted that there are several obstacles that arise in the
implementation of this FWA, such as the relationship between technological
readiness of agencies and employees, the difficulty of measuring productivity,
the role between office obligations and household activities, and psychological
problems. And in the end, if FWA is done and implemented optimally, it will get
effective results.

Keywords: effectiveness; Flexible Working Arrangement; Covid-19

Pendahuluan

Sejak instansi kesehatan dunia (WHO) resmi mengumumkan wabah
Covid-19 sebagai pandemi global pada awal maret lalu, dalam waktu kurang
dari tiga bulan, Covid-19 telah menginfeksi lebih dari 126.000 orang di 123
negara mulai dari Asia, Eropa, AS, hingga Afrika Selatan (Kompas, 2020).
Dikutip dari laman WHO Coronavirus Disease (Covid-19) Dashboard (WHO,
2020) per tanggal 21 September 2020, total kasus kumulatif covid-19 di Asia
paling tinggi terjadi di India dengan total kasus lebih dari 5 juta orang, disusul
Bangladesh lebih dari 300 ribu orang, dan selanjutnya Indonesia dengan kasus
lebih dari 200 ribu orang.

Imbas dari adanya pandemi ini terjadi pada lintas sektor seperti
perekonomian, bisnis, sosial kemasyarakatan, lingkungan bahkan aktivitas
dalam bekerja. Pada sektor ekonomi, para ekonom memprediksikan bahwa
sebagian besar negara akan kehilangan setidaknya 2,4 persen dari nilai produk
domestik bruto (PDB) mereka selama tahun 2020 (Duffin, 2020). Selain itu
pandemi juga berdampak pada sektor pekerjaan. Saat ini 660 juta pegawai dari
20 negara perwakilan, 38 juta pegawai diantaranya atau sekitar 5,7% dari total
pegawai telah mengajukan asuransi pengangguran selama pandemi. (Rothwell,
2020).
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Indonesia sendiri, sebagai negara dengan kasus tertinggi nomor 3 di Asia
dengan jumlah kasus terkonfirmasi positif mencapai angka 248 ribu, lebih dari
3,9% atau sekitar 9 ribu jiwa terkonfirmasi meninggal dunia (Satgas Covid-19,
2020). Adapun tiga provinsi dengan tingkat kasus terbanyak ialah DKI Jakarta
dengan jumlah kasus 63.318, Jawa Timur 41.706 kasus, dan Jawa Tengah
19.754 kasus. Data tersebut diambil per tanggal 21 September 2020 (Satgas
Covid-19, 2020). Atas banyaknya persebaran virus tersebut, dampak
perekonomian pun tidak dapat dihindari. Pandemi Virus Covid-19 setidaknya
memberi tiga dampak besar bagi perekonomian Indonesia, pertama konsumsi
rumah tangga, kedua menurunya investasi dan ketiga ialah menurunya ekspor
komoditas barang (Liputan6, 2020b). Selain kerugian materil, kerugian juga
berdampak pada sumber daya manusia khususnya tenaga kesehatan. Direktur
Eksekutif Amnesty International Indonesia, Usman Hamid, menyebutkan
bahwa Sejak 5 September lalu, setidaknya terdapat 181 tenaga kesehatan yang
meninggal dunia, dengan rincian 112 dokter dan juga 69 perawat. Angka
tersebut membuat Indonesia menjadi salah satu negara dengan angka
kematian tenaga kesehatan terbesar di dunia (Tempo, 2020).

Berbagai klaster penularan muncul di tengah masyarakat, menambah
panjang daftar orang yang dinyatakan terkonfirmasi virus tersebut. Khususnya
pada sektor publik, klaster perkantoran menjadi salah satu tingginya angka
persebaran virus. Sebuah studi di korea selatan menunjukan, 1.143 orang yang
dilakukan tes Covid-19 hasilnya adalah 97 terkonfirmasi positif dan 94
diantaranya bekerja di pusat panggilan (call center) pada lantai yang sama.
Studi tersebut mengungkap bahwa transmisi virus di dalam kantor lebih besar
sekitar 43,5% daripada penularan yang terjadi di luar kantor. (Park et al.,
2020). Selanjutnya beberapa penulis juga menyebutkan bahwa potensi
penularan virus covid-19 sangat tinggi pada area tertutup tanpa ventilasi yang
baik (Correia et al., 2020).

Di Jakarta sendiri, berdasarkan data Dinas Kesehatan RI per tanggal 7
September, setidaknya terdapat 629 kasus terkonfirmasi positif dari 27 kantor
kementerian (Liputan6, 2020a). Menurut Kepala Biro Humas BKN, Paryono
(Reporter Satu, 2020), per 21 Agustus lalu, jumlah ASN terkonfirmasi Covid-19
sebanyak 1.324 orang, di mana 802 diantaranya belum sembuh, dan 55 orang
dinyatakan meninggal. Menyikapi tingginya angka penularan virus pada sektor
publik, Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(MENPANRB) mengeluarkan Surat Edaran Nomor 58 Tahun 2020 tentang
Sistem Kerja Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam Tatanan Normal Baru
sebagaimana terakhir kali diubah melalui SE Nomor 67 Tahun 2020. Di
dalamnya telah di atur kriteria penerapan pegawai melalui Work From Home
(WFH) dan Work From Office (WFO) berdasarkan peta zona risiko persebaran
covid-19 yang dikeluarkan oleh Satuan Tugas Penanganan Covid-19.
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Secara umum Fleksibel Working Arrangement atau FWA merupakan
konsep pengaturan kerja fleksibel dengan mengubah pola bekerja yang
memungkinkan bagi pegawai untuk dapat memilih waktu bekerja. Pengaturan
tersebut meliputi 1) Fleksibilitas penjadwalan jam kerja (Flexy Time); 2)
Fleksibilitas jumlah jam kerja (Shifting, Job Sharing); dan 3) Fleksibilitas
tempat kerja (WFH) (Georgetown University Law Center, 2006). Karena
menurut Kelliher & Anderson (Simanjuntak; et al., 2019), menjelaskan bahwa
implementasi FWA diprediksi dapat menjadi sebuah solusi ke depan untuk
meningkatkan kepuasan kerja, komitmen instansi, work life balance dan
mendorong pegawai untuk memberikan performa terbaik. Pegawai yang
diberikan keleluasaan untuk bekerja diharapkan untuk tetap mencapai output
yang optimal, tanpa memperhatikan proses pencapaiannya. Salah satu konsep
FWA yaitu Work From Home (WFH), telah banyak diterapkan oleh sebagian
besar ASN dalam rangka pencegahan dan pengendalian virus Covid-19 di
lingkungan kantor.

Dengan dikeluarkanya surat edaran tersebut, secara tidak langsung telah
menggeser paradigma kerja ASN, sebelumnya rata-rata orang yang bekerja
selalu pergi ke kantor untuk menyelesaikan pekerjaan atau memberikan
pelayanan, namun kini berubah menjadi lebih fleksibel. Pemerintah melalui
surat edaran di atas juga telah mengatur persentase maksimal jumlah pegawai
ASN yang melaksanakan tugas kedinasan di kantor dengan mempertimbangkan
zona risiko wilayah perkantoran instansi pemerintah tersebut. Di Indonesia,
konsep FWA telah banyak diterapkan oleh pegawai industri kreatif, seperti
media, agensi periklanan, lembaga survei pasar, hingga biro jasa desain dan
arsitektur (Duhita dalam Simamora et al., 2019). Sedangkan untuk sektor
publik, salah satu konsep FWA yaitu Work From Home (WFH) telah tercetus
sebagai wacana kebijakan sejak tahun 2019 untuk mempersiapkan ASN agar
seirama dengan Reformasi Industri 4.0. (Kompas, 2019).

Pergeseran metode kerja pada ASN tidak hanya terjadi di Indonesia. Di
Queensland-Australia, pemerintah mendorong kebijakan bekerja secara
fleksibel bagi pegawai pemerintahan. Hal ini untuk menekan angka persebaran
virus pada pegawai, namun tetap memastikan pelayanan publik berjalan lancar.
Pilihan bekerja secara fleksibel ini meliputi: 1) Bekerja secara remote (jarak
jauh); 2) Waktu mulai dan selesai yang fleksibel; dan 3) Job sharing atau
berbagi pekerjaan (Queensland Goverment, 2020). Selain itu berbagai negara di
timur tengah juga telah mengubah pola kerja pegawai negerinya saat pandemi,
dan tetap memastikan penyediaan layanan publik dengan menggunakan
metode pengaturan kerja yang fleksibel. Misalnya pada otoritas Palestina dan
Maroko yang telah mengarahkan seluruh kementerian terhubung menggunakan
satu intranet, memberikan arahan pada pegawai negeri sipil yang bekerja di
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rumah diberikan komputer dan perangkat lunak yang diperlukan, serta
panduan tentang teleworking (sigmaweb, 2020).

Berdasarakan pembahasan diatas, FWA menjadi salah satu solusi
alternatif sistem kerja baru yang bisa diterapkan dengan adanya pandemi
Covid-19 saat ini. Hal tersebut dilakukan dengan harapan mampu mengurai
kepadatan yang ada dikarenakan klaster perkantoran. Dengan demikian, dalam
penulisan ini penulis ingin melihat apakah pelaksanaan FWA berjalan efektif
atau tidak dengan faktor-faktor yang mempengaruhi diberbagai kasus dan
negara. Melalui systematic review dengan Logika Boolean ini, akan tergambar
apakah konsep FWA dapat menjadi paradigma baru.

Metode

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan systematic review sebagai
metode penulisan. Systematic review sendiri mempunyai kriteria khusus,
dimana penelaahan terhadap artikel dilaksanakan secara terstruktur dan
terencana yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan secara spesifik, relevan
dan terfokus (Hariyati, 2010). Siddaway (2019) mencirikan sebuah Systematic
review dengan penulisan yang cenderung metodis, komprehensif, transparan,
dan dapat direplikasi. Ia menambah bahwa penerapan metode Systematic
review melibatkan proses pencarian secara sistematis untuk menemukan
semua penulisan yang diterbitkan dan tidak diterbitkan berdasarkan relevansi
yang membahas satu atau lebih pertanyaan penulisan, sistematis maupun
sintesis dari karakteristik dan temuan hasil pencarian tersebut (Siddaway et al.,
2019). Melalui systematic review ini, pencarian terhadap dokumen-dokumen
yang digunakan melalui serangkaian prosedur yang telah ditentukan
sebelumnya. Menurut (Hariyati, 2010), prosedur yang dilakukan dalam
penulisan berbasis systematic review ini mencakup beberapa hal yaitu (1)
Pertama, mendefinisikan tujuan dari review dan menetapkan tipe dari evidence
yang akan membantu menjawab tujuan review; (2) Pencarian Literatur; (3)
Penilaian study; (4) Mengkombinasikan Hasil; dan kemudian terakhir (5)
Menetapkan hasil penulisan.

Kemudian, pencarian jurnal secara online dilakukan melalui database
yang telah dipilih yang didasari pada Logika Boolean dengan logika AND pada
setiap database. Karena ketika satu informasi atau lebih diperlukan untuk
membuat keputusan, maka logika AND diterapkan (Houghton & Houghton,
1999). Ditambah lagi, dengan mengacu pada Jurnal Ilmiah Dan Manajemen
Referensi (LIPI, 2019), maka artikel yang dirujuk atau disitasi pada naskah
memiliki tingkat kemutakhiran yang memadai minimal 10 tahun terakhir.

Kemudian, dengan mengkombinasikan metode tersebut, penulis
menggunakan database internasional sebagai dasar pencarian yang penulis
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khususkan hanya pada pencarian jurnal ilmiah saja. Dengan empat database
internasional yang telah dipilih yaitu Emerald Insight, ScienceDirect, Taylor
and Francis, dan Sage Journal. Berdasarkan penulisan Aithal (2016) database
tersebut merupakan salah satu database dengan jumlah jurnal terbanyak
didunia. Ditambahkan pula bahwa database tersebut masuk dalam sepuluh
daftar jurnal teratas dalam Google Scholar Metrics (Delgado & Repiso, 2013).
Dengan Logika Booleaan “AND” penulis menggunakan kata kunci “Effetiveness”
AND “Flexible Working Arrangement” AND “Covid-19”. Dimaksudkan bahwa
pencarian jurnal dalam database tersebut difokuskan pada efektivitas
penerapan Flexible Working Arrangement selama masa pandemi Covid-19,
dimana database tersebut diakses pada kisaran tanggal 21 September 2020
hingga 24 September 2020.

Hasil dan Pembahasan

Di bagian ini, penulisan dibagi menjadi dua bagian yaitu (1) Hasil
Pencarian dan Kategorisasi Literatur; dan (2) Pembahasan. Didalam Pencarian
dan Kategorisasi Literatur dijelaskan bagaimana mekanisme dan prosedur yang
digunakan oleh penulis dalam menghimpun artikel dari berbagai sumber yang
ada yang kemudian dikategorisasikan berdasarkan pada Quartile atau
pengindeksan jurnal berbasis Scopus. Kemudian akan dideskrepsikan ke dalam
bagian pembahasan dengan fokus permasalahan pada efektivitas dan faktor-
faktor yang mempengaruhi Flexible Working Arrangement (FWA) selama masa
pandemi Covid-19.

Pencarian jurnal dilakukan melalui empat database online yaitu Emerald
Insight, ScienceDirect, Sage Journal, Taylor and Francis, Garda Rujukan Digital
(Garuda), dan Neliti pada kisaran waktu 21 September 2020 hingga 24
September 2020. Penulis menggunakan Logika Boolean dengan logikan AND
dan diterapkan menggunakan kata kunci “Effetiveness” AND “Flexible Working
Arrangement” AND “COVID” ke dalam database. Melalui mekanisme tersebut
setidaknya terdapat 166 hasil literatur jurnal internasional dengan 18 jurnal
yang relevan dengan penulisan ini, dengan kategori jumlah setiap Quartile yang
berbeda-beda. Hasil pencarian tersebut dijelaskan dalam tabel 1 sebagai
berikut: Tabel 1

Hasil Pencarian Jurnal pada Database Online Internasional

Hasil Quartile
No Database literatur Relevan Q1102 Q3 [ 0a
1 | Emerald 21 5 2 | 3 - -
Insight
2 | ScienceDirect 57 5 5 - - -
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3 Sage Journal 64 5 4 -

4 | Taylor and 24 3 2 - 1 -
Francis

Jumlah 166 18 5 4 2 0

Dari Tabel 1 tersebut menunjukan bahwa sebagian besar pencarian jurnal
berdasarkan keempat database internasional yang ada sebagian besar tidak
relevan. Berdasarkan pencarian tersebut setidaknya hanya 10% dari
keseluruhan jurnal yang relevan dengan penulisan ini. Hal tersebut dikarenakan
mayoritas jurnal tidak membahas secara fokus terhadap kajian yang berkenaan
dengan Flexible Working Arrangement selama pandemi Covid-19. Meskipun
demikian, keseluruhan jurnal internasional merupakan jurnal yang termasuk
dalam Quartile 1, Quartile 2, dan Quartile 3 yang bisa dibilang mempunyai
kredibilitas jurnal yang telah diakui. Dengan demikian 18 jurnal yang relevan
dengan fokus penulisan ini dimanfaatkan penulis sebagai dasar dalam
pembahasan masalah yang akan dideskripsikan dalam bagian penulisan
selanjutnya.

Dalam pembahasan ini terdapat beberapa bagian yang menjelaskan
tentang efektivitas Flexible Working Arrangement selama pandemi COVID dan
faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut. Melalui deskripsi dari hasil
pencarian jurnal yang telah dilakukan menunjukan bahwa pelaksanaan Flexible
Working Arrangement selama pandemi COVID-19 terjadi di beberapa negara
dengan kasus yang berbeda-beda dan dengan faktor yang bermacam-macam.
Diyakini bahwa berdasarkan penulisan, penerapan Flexible Working
Arrangement berbasis Work From Home (WFH) telah mengalami peningkatan
besar selama pandemi (Ollo-Lopez et al., 2020). Peningkatan tersebut adalah
upaya pemerintah dalam mengatasi semakin meluasnya penyebaran pandemi
ini. Terlebih lagi ketika instansi memberikan pilihan kerja jarak jauh untuk
pegawai, mereka akan menyambut baik inisiatifinstansi (Choi, 2020).

a. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Flexible Working Arrangement (FWA)

Penerapan Flexible Working Arrangement ini mempunyai beberapa
faktor yang mempengaruhi seperti gender, infrastruktur dan teknologi,
kepemimpinan dan manajerial, kebijakan, serta jenis pekerjaan dan jabatan.
Faktor inilah yang nantinya akan menentukan bagaimana Flexible Working
Arrangement harus dilakukan di lokasi dan situasi yang berbeda-beda. Karena
meskipun dengan kasus pandemi yang sama, namun apabila mempunyai unsur
faktor yang berbeda maka hasilnya juga akan berbeda.

Pertama, faktor gender, yaitu berkenaan dengan bagaimana penerapan
Flexible Working Arrangement berpengaruh terhadap pegawai laki-laki dan
perempuan. Penelitian awal menunjukkan bahwa penerapan sistem kerja ini
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didistribusikan secara tidak merata, dimana sistem kerja dari rumah lebih
membebani wanita daripada pria (Mallett et al., 2020). Dalam penulisan Feng
dan Savani (2020) menunjukan bahwa perempuan merasa kurang produktif
dan kurang puas dengan sistem kerja baru dibandingkan laki-laki setelah
adanya pandemi ini. Mereka menemukan bahwa kesenjangan gender dalam
penelitian tersebut muncul ketika orang tua karier bekerja dari rumah dan tidak
memiliki akses terhadap layanan pengasuhan anak. Terlebih lagi, pandemi
Covid-19 menyebabkan kesenjangan gender dalam persepsi produktivitas kerja
dan kepuasan kerja dimana wanita lebih menderita daripada pria ketika sistem
kerja dari rumah diterapkan selama Lockdown Covid-19 (Feng & Savani, 2020).
Akibatnya, menurut Sulivan dan Lewis (dalam Mallett et al., 2020), penerapan
sistem kerja ini berpotensi untuk menambah beban rumah tangga perempuan
dan melanggengkan marginalisasi perempuan. Temuan ini menunjukkan
bahwa ketika instansi menerapkan Work From Home (WFH), seorang
pimpinan harus mempertimbangkan efek berbeda dari mode kerja ini terhadap
pegawai pria dan wanita (Feng & Savani, 2020). Disisi lain, Feng dan Savani
juga menjelaskan bahwa instansi harus memberikan lebih banyak dukungan
seperti halnya penugasan kerja yang fleksibel, tenggat waktu yang fleksibel, dan
dukungan sosial kepada pegawai wanita untuk membantu meringankan
tekanan yang ditimbulkan oleh model kerja jarak jauh.

Kedua, pengaruh infrastruktur dan teknologi. Dalam melaksanakan
konsep FWA infrastruktur teknologi merupakan syarat mutlak yang menunjang
kinerja pegawai. Pada berbagai penulisan menyebutkan bahwa pemanfataan
teknologi sangat penting untuk menjangkau para pegawai yang bekerja secara
remote agar tetap berada di dalam jaringan yang terhubung dengan pimpinan
maupun rekan kerja lainnya (Choi, 2020; Hurst, 2020). Selain itu, Parker
(2020) menyebutkan bagi instansi yang menerapkan sistem WFH atau bekerja
dari rumah harus memastikan ketersediaan komunikasi dan teknologi yang
sesuai pada setiap pegawai, sistem teknologi kerja secara virtual, serta
pengaturan waktu dan lama jam Kkerja. Tidak hanya memperhatikan
ketersediaan fasilitas bagi pegawai yang melaksanakan WFH, setiap instansi
pemerintah juga perlu untuk memfasilitasi pelatihan keterampilan bagi pegawai
yang awam terhadap teknologi dan menyediakan sarana teknologi kantor yang
mendukung pelaksanaan WFH seperti server, sarana hardware maupun soft
ware lainnya (Mallett et al., 2020). Sedangkan untuk menjamin keamananan
dan penyalahgunaan data rahasia negara, pemerintah dipandang perlu untuk
menyusun protokol terkait kemanan informasi, keamanan siber dan keamanan
privasi setiap orang sebagai payung hukum pelaksanaan kerja secara daring
(Hurst, 2020; Ollo-Lopez et al., 2020)

Ketiga, faktor kepemimpinan dan manajerial. Banyak penulis
mengungkapkan bahwa kepemimpinan dan manajerial memiliki andil yang
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cukup besar dalam pelaksanaan FWA. Faktor kepemimpinan sangat
berpengaruh dalam pelaksanaan koordinasi, pencapaian tujuan, serta pola kerja
yang tepat selama bekerja secara virtual (Bartsch et al., 2020). Rysavy &
Michalak (2020) menyebutkan bahwa setiap pimpinan harus memiliki metode
untuk membangun tim yang kuat dengan teknologi dan layanan virtual. Dia
juga menambahkan bahwa untuk menjamin efektivitas koordinasi yang
berlangsung secara virtual, pimpinan harus menetapkan pedoman khusus
untuk membangun kepercayaan dan komitmen dengan para pegawai. Di sisi
lain, terdapat kekhawatiran dari setiap pimpinan instansi pemerintah ketika
sistem FWA diimplementasikan pada ASN. Hal ini ditengarai oleh
ketidakpercayaan pimpinan apabila output yang telah direncanakan tidak
tercapai. Oleh karenanya Choi (2020) berpendapat bahwa setiap pimpinan
instansi harus memiliki kendali penuh atas pegawai yang bekerja secara jarak
jauh, misalnya dalam rangka menghindari pegawai yang memanfaatkan fasilitas
FWA untuk kegiatan yang tidak produktif dan tidak terkait dengan kepentingan
pekerjaan maka pimpinan dapat menerapkan aturan dan monitoring ketat yang
dibantu teknologi canggih dan termutakhir.

Keempat, faktor kebijakan. Salah satu masalah yang sering terjadi dalam
konsep FWA ialah banyaknya pegawai yang salah kaprah memaknai sistem
Work From Home (WFH) sebagai cuti, sehingga output dari pekerjaan tidak
terpenuhi. Dalam hal ini perlu adanya aturan yang berlaku bagi pegawai agar
tetap memperhatikan capaian kinerjanya selama mereka bekerja jarak jauh,
juga sebagai bentuk kepatuhan pegawai dalam menjalankan tugasnya (Parker,
2020). Selain hal tersebut, Taskin & Edwards (dalam Choi, 2020)
menambahkan bahwa FWA dapat berjalan baik dengan memperkuat kebijakan
birokrasi di dalamnya, misalnya prediktabilitas, akuntabilitas, dan kontrol atas
pegawai. Pada dasarnya konsep FWA memberikan kebebasan namun
bertanggung jawab atas setiap kewajiban pada pekerjaanya. Di Indonesia
sendiri, penerapan kebebasan yang bertanggung jawab tercermin pada
pelaksanaan WFH ASN selama pandemi Covid-19. Sebelum diterapkan konsep
FWA pada ASN, ASN memiliki kewajiban masuk kerja dan menaati ketentuan
jam kerja sebagaimana diatur dalam PP No. 53 Tahun 2010 tentang Disiplin
PNS. Dalam PP tersebut mewajibkan bagi setiap ASN untuk datang ke kantor,
melaksanakan tugas, dan pulang sesuai ketentuan jam kerja serta tidak berada
di tempat umum bukan karena dinas. Adapun total jam kerja ASN yang
ditentukan ialah 7,5 jam per hari atau 37,5 jam per minggu. Kebijakan bagi ASN
yang mengatur secara rigid dapat menjadi kendala dalam penerapan konsep
FWA pada ASN, terutama fleksibilitas waktu dan tempat kerja. Pemerintah
dapat meninjau ulang kebijakan tersebut dan melakukan perubahan yang
mengatur disiplin pegawai disesuaikan dengan konsep FWA. Hal ini seperti
dikemukakan oleh Ollo-Lopez et al., (2020) bahwa seiring perkembangan
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jaman, aturan-aturan terkait ketenagakerjaan sebaiknya dilakukan penyesuaian
kembali agar dapat mengakomodir ketentuan bekerja dari mana saja dan kapan
saja.

Kelima, faktor terakhir yang mempengaruhi konsep penerapan FWA
ialah jenis pekerjaan dan jabatan. Dalam penerapan konsep FWA, tidak semua
jenis pekerjaan dapat diberikan kesempatan untuk melaksanakan pekerjaan
secara fleksibel. Pada pekerjaan yang memprioritaskan keterampilan seperti IT,
programer, dan analis lebih diuntungkan karena dapat melangsungkan
pekerjaan jarak jauh (van Barneveld et al., 2020). Adapun jenis pekerjaan bagi
ASN yang dikecualikan untuk melaksanakan konsep FWA ialah pekerjaan yang
berhubungan secara langsung/tatap muka dengan pengguna layanan baik
masyarakat maupun stakeholder lainya. Selain jenis pekerjaan, jabatan juga
berpengaruh dalam implementasi FWA. Dalam Ollo-Loépez et al.,, (2020)
menyebutkan jabatan pimpinan tinggi dan jabatan pengambil keputusan
lainnya dimungkinkan untuk melaksanakan FWA. Dia menambahkan bahwa
hal ini berkaitan dengan keterampilan yang dimiliki oleh orang-orang pada
posisi hierarkis dianggap lebih kompeten daripada pegawai yang tidak
menduduki level tersebut.

b. Efektivitas Flexible Working Arrangementselama pandemi Covid-19

Berbagai alasan muncul atas adanya tuntutan penerapan Flexible Working
Arrangement. Alasan utama penerapan FWA adalah sebagai alternatif
pemecahan masalah karena tingginya angka persebaran Covid-19 yang
dilakukan melalui Work From Home dan Flexy time. Selain itu disampaikan
oleh Parker (2020), bahwa hal ini dilakukan atas tuntutan untuk mengurangi
kepadatan kantor, mendesain ulang sistem kerja yang ada, tata kelola kantor
yang berbasis situasi krisis, serta meningkatkan teknologi dalam situasi krisis.
Tidak hanya berfokus pada perubahan secara fisik maupun materiil,
pemerintah juga harus mampu mendalami tentang permasalahan dan dampak
terjadinya pandemi ini. Sejalan dengan hal tersebut, Mallet (Mallett et al.,
2020) menjelaskan bahwa disaat pemerintah mulai mempersiapkan faktor
resiko dalam sistem kerja WFH, penting untuk pemerintah dan masyarakat
berusaha memahami fenomena tersebut secara kritis dan komprehensif. Hal ini
dapat diartikan bahwa pemerintah harus memberikan pemahaman kepada
masayarakat sebagai pengguna layanan dari instansi pemerintahan bahwa
terdapat perubahan pola kerja sebagai akibat dari adanya pandemi. Sehingga
diharapkan, masyarakat tidak merasa dirugikan dengan adanya

Melihat dari adanya kompleksitas penerapan Flexible Working
Arrangement ini, beberapa penulisan mengungkapkan bahwa penerapan
sistem tersebut mendapatkan apresiasi yang cukup positif. Survei terbaru dari
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Beaudoin, Gaskell, Lister, dan Margolies (dalam Parker, 2020) menunjukan
bahwa berdasarkan pengalaman pandemi selama penerapan Work From Home,
sebagian kecil pegawai lebih memilih untuk bekerja dikantor secara penuh,
sementara sebagian besar cenderung memilih untuk membagi waktu bekerja
secara virtual dan dikantor secara bergantian sesuai kebutuhan. Sementara itu,
mayoritas pekerjaan di Amerika Serikat yang dipengaruhi oleh kebijakan
Lockdown, diperkirakan lebih dari setengah dari pegawai tersebut
diperbolehkan dan memilih untuk bekerja dari rumah selama pandemi Covid-
19 (Hurst, 2020). Dari hasil survey tersebut mengindikasikan bahwa penerapan
Work From Home disambut baik oleh mayoritas pegawai kantor, dimana
mereka menganggap bahwa sistem kerja baru tersebut lebih sesuai dengan
kebutuhan. Sebuah studi oleh Beauregard (dalam Mallett et al.,, 2020)
menunjukkan bahwa 75% pegawai yang menerapkan Work From Home percaya
bahwa produktivitas mereka lebih tinggi di rumah daripada di kantor. Dalam
kajian lain, Redman (dalam Mallett et al., 2020) juga menunjukan bahwa
terdapat hubungan secara positif antara jam kerja di rumah dengan pekerjaan
dan kepuasan hidup, kemudian terdapat hubungan secara negatif terkait
dengan kelelahan dan stres. Fakta tersebut menjelaskan bahwa para pegawai
lebih cenderung merasa bahagia apabila mereka menerapkan sistem kerja
secara Work From Home. Selain mampu mengatur waktu mereka secara
mudah hal tersebut juga berhubungan erat dengan produktivitas kerja apabila
dibandingkan dengan bekerja di kantor. Sehingga dapat dikatakan bahwa,
secara keseluruhan, bagi mereka yang bekerja dari rumah, hasilnya
menunjukan sebagian besar positif, dengan pegawai dan pemberi kerja sama-
sama menemukan produktivitas yang kurang lebih sama dibandingkan jika
pekerjaan diselesaikan dalam pengaturan yang lebih tradisional (Beck &
Hensher, 2020).

Disisi lain, tidak hanya produktivitas yang menunjukan tren positif atas
adanya sistem kerja baru ini, terdapat beberapa aspek yang menunjukan bahwa
penerapan Work From Home merupakan salah satu alternatif solusi yang tepat
dan efektif dalam memecahkan masalah sistem kerja selama pandemi. Karena
dalam hal ini penerapan Work From Home dinilai memberikan kebebasan
dalam mengatur pola aktivitas sehari-hari berdasarkan kebutuhan individu
(Wang & Ozbilen, 2020). Kebebasan inilah yang menjadi menjadi keuntungan
bagi banyak orang dengan potensinya untuk meningkatkan fleksibilitas dan
keseimbangan kehidupan kerja (Mallett et al.,, 2020). Seperti yang telah
disampaikan sebelumnya, bahwa dengan bekerja dirumah, pegawai mampu
mengelola tingkat stress dan menurunkan kelelahan, sehingga nantinya akan
tercipta keseimbangan kehidupan kerja. Dalam penerapnnya sendiri, sistem
kerja berbasis rumah lebih banyak digunakan oleh mereka yang tinggal jauh
dari tempat kerja (Ollo-Lopez et al., 2020). Hal ini dilakukan dengan alasan
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bahwa pegawai tidak lagi harus sering berpegian ke kantor dengan jadwal yang
lebih fleksibel (Beck & Hensher, 2020)

Selain itu, penerapan Flexible Working Arrangement menunjukan
manfaat yang luas yang meliputi berbagai aspek, salah satunya adalah aspek
yang berhubungan dengan efisiensi, gender, budaya, teknologi, dan
transportasi. Menurut Parker (2020) Work From Home ini dapat menjadi
kebijakan yang mampu meningkatkan efisiensi instansi dalam hal penggunaan
fasilitas kantor. Terlebih lagi, fasilitas yang digunakan selama FWA adalah
fasilitas pribadi, sehingga intensitas penggunaan fasilitas kantor akan sedikit
banyak berkurang. Kemudian temuan Feng dan Savani (2020) menunjukan
bahwa perubahan di tempat kerja ini dapat membalikkan tren menuju
kesetaraan gender yang lebih besar di sejumlah domain pekerjaan. Dimana
dalam faktor gender dijelaskan bahwa perempuan merasa lebih dirugikan atas
penerapan sistem kerja ini, yang disebabkan oleh adanya tanggung jawab ganda
antara pekerjaan kantor dan rumah.

Jika dilihat dari perspektif instansi, maka akan muncul budaya instansi
yang mulai mengalami perubahan secara signifikan atas adanya sistem kerja ini.
Ollo Lopez (2020) menjelaskan bahwa perusahaan yang memberikan otonomi
kepada pegawai dalam masa penerapan FWA akan lebih mendukung penerapan
sistem kerja berbasis rumah dari pada instansi dengan pemberian otonomi
pegawai yang lebih rendah. Hal tersebut berhubungan dengan fleksibilitas
budaya instansi yang cenderung memberikan otoritas kepada pegawai untuk
memilih apakah akan menerapkan FWA atau tidak. Karena dengan budaya
yang lebih fleksibel dan tidak kaku akan menciptakan instansi yang lebih
adaptif terhadap situasi krisis. Selain fleksibilitas budaya instansi tersebut,
dalam kajian Bartsch (2020) menunjukan bukti bahwa instansi dengan
pemanfaatan teknologi yang lebih matang mampu mempertahankan kinerja
tinggi di antara pegawai pada masa krisis. Dari fleksibilitas budaya kerja dan
pemanfaatan teknologi sebuah instansi inlah yang nantinya akan menciptakan
instansi yang mampu beradaptasi dalam berbagai situasi.

Kemudian, secara tidak langsung, penerapan Flexible Working
Arrangement ini juga berpengaruh pada sistem transportasi yang ada. Manfaat
ini merupakan hal positif bagi bidang transportasi yang ingin menyelesaikan
masalah kemacetan yang terus menerus melalui melalui penciptaan sistem
kerja yang lebih fleksibel, dan memang berimplikasi pada prioritas investasi
transportasi jangka panjang (Beck & Hensher, 2020). Munculnya manfaat
tersebut memang menjadi bagian yang tidak terpisahkan, karena kebanyakan
pengguna moda transportasi baik pribadi maupun umum merupakan bagian
dari para pegawai di kota-kota besar. Hal ini merupakan mekanisme penting
untuk meringankan beban jaringan transportasi dalam bentuk peningkatan
potensi kemacetan akibat kuatnya serapan kendaraan bermotor pribadi dan
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berkurangnya kapasitas pada sistem angkutan karena Physical Distancing
(Beck & Hensher, 2020). Disisi lain, dengan adanya penerapan FWA ini,
memunculkan dukungan terhadap sistem moda transportasi yang lebih
berkelanjutan dan adaptif terhadap masa kritis. Selain mengurangi kemacetan
lalu lintas pada jam sibuk dan emisi kendaraan, hasil penulisan Wang dan
Azbilen (2020) menyiratkan bahwa program FWA mendukung kebijakan
peralihan ketergantungan mobil kearah pembangunan sistem transportasi yang
berkelanjutan.

c. Hambatan Pelaksanaan Flexible Working Arrangement

Penerapan FWA tidak terlepas dari adanya hambatan baik yang terjadi
pada instansi pemerintahan maupun pegawai yang melaksanakan pekerjaan
jarak jauh. Hambatan pertama yang umum terjadi disampaikan oleh Parker
(2020) adalah ketersediaan ruang kerja dan infrastruktur teknologi pada setiap
pegawai yang melaksanakan WFH. Parker juga menambahkan bahwa instansi
berkontribusi pada biaya penyiapan dan pemeliharaan infrastruktur yang
dibutuhkan oleh pegawai dalam sistem kerja secara virtual. Hal ini diperkuat
oleh pendapat Mallett et al.,, (2020) dimana WFH tidak hanya sebatas
pelaksanaan kerja jarak jauh namun juga berimbas pada berbagai macam
tagihan yang meningkat. Berbagai aspek tersebut yang mempengaruhi bahwa
tidak semua instansi dan pegawai telah siap menerapkan konsep FWA. Selain
itu, penggunaan jaringan internet secara masif pada pegawai yang
melaksanakan WFH tidak menjamin keamanan komunikasi dan informasi pada
setiap pegawai (Banks et al., 2020). Dengan kata lain, disatu sisi teknologi
menjadi kebutuhan utama dalam penerapan WFH, namun di sisi lain teknlogi
dapat menyebabkan seorang kehilangan privasinya apabila tidak dibarengi
dengan sistem keamanan.

Hambatan lainya yang muncul ialah pengukuran produktivitas pegawai
yang melaksanakan pola WFH. Pimpinan instansi akan cenderung kesulitan
mengukur tingkat produktivitas pegawai tiap harinya, karena tidak mengetahui
tidak mengetahui berapa lama pegawai menyelesaiakan suatu pekerjaan (Feng
& Savani, 2020). Ini terjadi karena pada konsep FWA hanya mengutamakan
capaian kinerja atau output dari masing-masing pegawai tanpa mengukur
produktivitasnya.

Di sisi lain, bagi sebagian pegawai yang membagi peran antara karier dan
pekerjaan rumah tangga akan muncul cultural shock terhadap penggunaan
teknologi dan tanggungjawab mengelola kegiatan rumah tangga yang dapat
mempengaruhi tingkat stress pegawai (Bartsch et al., 2020). Adanya gangguan
dari anggota keluarga dan persoalan lainnya yang terjadi pada rumah tangga
menimbulkan ketidakmampuan pegawai untuk berkonsentrasi lebih baik pada
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pekerjaan (Beck & Hensher, 2020). Hal tersebut diamini oleh Carnevale &
Hatak, (2020) yang menyebutkan bahwa potensi konflik antara pekerjaan dan
lingkungan keluarga mungkin lebih besar dari sebelumnya ketika pegawai
menerapkan pola WFH. Konflik antara pekerjaan dan kegiatan rumah tangga
yang berkepenjangan dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi
pegawai. Pada kasus yang lebih ekstrim, menurut Guardian (dalam Mallett et
al., 2020). insiden kekerasan dalam rumah tangga serta tingkat perceraian
dapat muncul sebagai salah satu efek domino penerapan WFH.

Beberapa peneliti memperingatkan bahwa pegawai yang menerapkan
WFH dapat menderita masalah psikologis seperti anti sosial, frustasi,
ketidakpuasan kerja yang pada akhirnya dapat menyebabkan komitmen yang
lebih rendah terhadap instansi (Choi, 2020). Lebih lanjut diungkapkan dalam
penelitian, ada beberapa kekurangan dalam pola WFH dibandingkan bekerja di
kantor. Kelemahan tersebut termasuk perasaan tidak dilibatkan, ekspektasi
produktivitas yang tidak akurat oleh rekan kerja dan pimpinan instansi, dan
kebutuhan akan keterampilan dan pola pikir baru yang berbeda. (Rysavy &
Michalak, 2020)

d. Potensi Masa Depan Flexible Working Arrangement

Semakin mewabahnya Covid-19 ini menjadikan berbagai macam metode
dan sistem kerja yang bervariatif. Dengan adanya Wabah COVID-19 ini akan
mempercepat tren Flexible Working Arrangement, dan mungkin akan
berpotensi untuk jangka panjang (Wang & Ozbilen, 2020). Bahkan FWA sendiri
telah terkonsepkan sejak lama sebelum terjadinya wabah ini. Jika dikaji ulang
dan dikaitkan dengan situasi krisis, alternatif ini akan menjadi kebijakan yang
lebih adaptif dan cenderung bertahan lama. Sejalan dengan pemikiran tersebut,
Parker (2020) menjelaskan bahwa hal tersebut tampaknya menjadi potensi
yang dapat diterapkan secara jangka panjang bahkan pasca Covid-19, dengan
maksud untuk mengkonfigurasi dan mendesain ulang sistem, prosedur,
mekanisme hingga tata ruang kantor secara fisik untuk meningkatkan efesiensi
serta mencegah persebaran pandemi. Beck dan Hensher (2020) pun
menambahkan bahwa penerapan WFH dimungkinkan bertahan dalam jangka
panjang dan merupakan investasi yang berharga dalam kebutuhan masa depan
yang lebih adaptif. Namun perlu digarisbawahi bahwa menurut O’Neill (dalam
Mallett et al., 2020) sistem kerja tersebut dapat menjadi pedang bermata dua,
karena mendukung adanya fleksibilitas kerja tetapi secara bersamaan
cenderung meningkatkan jam kerja sehingga sulit untuk menentukan dampak
pada keseimbangan kehidupan kerja dan hubungan dengan keluarga. Dengan
demikian, hal ini adalah tanda-tanda awal yang positif sebagai bagian yang
lebih besar dari investasi masa depan, dimana internalisasi sistem FWA akan
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membentuk sebuah rutinitas baru dalam perubahan sistem kerja dimasa
pandemi (Beck & Hensher, 2020).

Adapun dari potensi tersebut beberapa pendapat dan penulisan
memaparkan rekomendasi kesusksesan pelaksanaan FWA. Menurut Gioe et al
(2020) sistem WFH dan fleksibilitas ini harus diterapkan sebagai opsi untuk
mempersiapkan apabila situasi krisis kembali datang. Selain itu, Khanna et al
(2020) juga memberikan prinsip-prinsip kesuksesan FWA sebagai berikut (1)
Memprioritaskan hubungan dengan memastikan komunikasi efektif dan
harmonis antar pegawai; (2) Menyediakan ruang virtual yang memfasilitasi
interaksi santai selama waktu istirahat; dan (3) Menjaga kepercayaan dengan
mengutamakan transparansi dan kesetaraan. Lebih lengkapnya lagi Jack
Altman (dalam Rysavy & Michalak, 2020) menjelaskan bahwa terdapat lima
petunjuk kesberhasilan FWA, yaitu (1) Menentukan ekspektasi sejak awal sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai; (2) Pertemuan virutal secara teratur untuk
membangun hubungan dan kepercayaan; (3) Memberikan pendapat dan umpan
balik atas adanya pendapat secara singkat dan jelas; (4) Manajer harus secara
rutin menanyakan perihal pekerjaan dan keadaan pegawai; (5) Manajer harus
membangun kepercayaan kepada pegawai dan tidak boleh berasumsi bahwa
pegawai yang bekerja dirumah sedang bermalas-malasan.

Penutup

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan Flexible Working Arrangement (FWA) dibeberapa kasus mampu
dikatakan efektif dengan respon pegawai yang merasa bahwa dengan sistem
kerja tersebut lebih leluasa mengatur jadwal kerja, lebih bahagia, lebih
produktif, dan lebih dekat dengan keluarga. Bahkan manfaat lainnya yang
secara tidak langsung bisa dirasakan adalah seperti efisiensi, gender, budaya,
teknologi, dan transportasi Dijelaskan sebagai berikut (1) Kantor mendapatkan
manfaat dalam efisiensi anggaran dari pemanfaatan fasilitas kantor; (2)
Munculnya potensi dari kebijakan yang mengarah pada afirmatif gender; (3)
Mengubah budaya kerja yang lebih fleksibel, dinamis, dan adaptif; (4) Instansi
dengan pemanfaatan teknologi yang lebih matang akan mampu bertahan; (5)
Mengurangi angka kemacetan dan kepadatan moda transportasi.

Mulai diterapkannya FWA ini pun memunculkan beberapa faktor yang
perlu mendapatkan perhatian khusus yaitu (1) Faktor Gender, yaitu tingkat
beban kerja antara pegawai wanita dan pria yang masih dinilai memberatkan
wanita; (2) Faktor ketersediaan infrastruktur dan teknologi terutama dirumah-
rumah pegawai dan instansi seperti penyediaan server, ketersediaan layanan
virtual, perangkat hardware dan software, serta sistem keamaanan pendukung;
(3) Faktor kepemimpinan yang sangat berpengaruh dalam pelaksanaan
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koordinasi, pencapaian tujuan, serta pola kerja yang tepat selama bekerja secara
virtual; (4) Faktor Kebijakan, dimana perlu adanya aturan yang berlaku bagi
pegawai agar tetap memperhatikan capaian kinerjanya selama mereka bekerja
jarak jauh; serta (5) Faktor Jenis Pekerjaan dan Jabatan, dimana dalam
penerapan FWA ini tidak semua jenis pekerjaan dapat diberikan kesempatan
untuk melaksanakan pekerjaan secara fleksibel.

Disisi lain, muncul pula hambatan dan potensi yang ada atas penerapan
FWA. Dijelaskan dalam pembahasan, bahwa hambatan yang muncul meliputi
(1) Ketersediaan ruang kerja, infrastruktur teknologi, serta peningkatan biaya
dari pemakaian teknologi pada setiap pegawai yang melaksanakan WFH; (2)
Kesulitan dalam menentukan tingkat kinerja dan produktivitas pegawai karena
masih terkendala dalam hal pengawasan secara real-time; (3) Munculnya
cultural shock terhadap penggunaan teknologi, tanggungjawab mengelola
kegiatan rumah tangga yang dapat mempengaruhi tingkat stress pegawai, serta
gangguan dari anggota keluarga dan persoalan lainnya yang terjadi pada rumah
tangga menimbulkan ketidakmampuan pegawai untuk berkonsentrasi; dan
terakhir (4) Pengeruh negatif FWA terhadap psikologis mental para pegawai.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan FWA di
lingkungan instansi pemerintah untuk jangka panjang dapat diterapkan apabila
instansi pemerintah memiliki komitmen sesuai dengan faktor-faktor di atas.
Selain itu, untuk mendukung pergeseran paradigma budaya kerja, instansi
pemerintah juga perlu untuk terus meningkatkan keterampilan ASN guna
mendukung penerapan FWA dari mulai pemanfaatan teknologi dan
ketersediaan infrastruktur. Meskipun kedepanya tidak semua jenis pekerjaan
dan jabatan dapat menerapkan FWA, namun konsep FWA tetap diterapkan
dalam rangka paradigma kerja baru, Pengaturan dan monitoring juga perlu
diterapkan sebagai bentuk pengendalian terhadap pegawai yang WFH. Dengan
demikian, kontrol dari pejabat terhadap pegawainya tetap terpantau.
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